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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan produktivitas dan kelelahan kerja pada pelaku UMKM di Yogyakarta. Fokus produktivitas kerja pada penelitian ini adalah rasio antara produksi yang dapat dihasilkan dengan keseluruhan kepuasan yang dapat diperoleh dengan pengorbanan yang diberikan oleh tenaga kerja sesuai dengan harapan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 65 pelaku UMKM yang berada di wilayah Yogyakarta. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan purposive sampling. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan dua skala penelitian yaitu skala produktivitas kerja dan skala kelelahan kerja. Pengujian skala dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan uji reabilitas. Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS 25 dengan metode Analisa product moment dengan nilai p=-0,144<0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini produktivitas kerja memiliki hubungan negatif degan kelelahan kerja. Semakin tinggi kelelahan kerja, maka produktivitas kerja pada pelaku UMKM di Yogyakarta semakin rendah. Semakin rendah kelelahan kerja, maka produktivitas kerja semakin tinggi.
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Abstract
This study aims to analyze the relationship between work fatigue and work productivity among Micro, Small and Medium Enterprises MSME workers in Yogyakarta. The focus of work productivity in this study is the ratio between the production that can be produced and the overall satisfaction that can be obtained with the sacrifices made by the workforce according to expectations. This study uses a quantitative method with a correlational design. The population in this study was 65 MSMEs in the Yogyakarta area. Sampling in this study was done using purposive sampling. Research data was collected using two research scales, namely the work productivity scale and the work fatigue scale. Scale testing is done by using the validity and reliability test. Data analysis was carried out using SPSS 25 with the product moment analysis method with a value of p = -0.144 < 0.05, so it can be concluded that in this study, work productivity has a negative relationship with work fatigue. The higher the work fatigue, the lower the work productivity of MSME workers in Yogyakarta. The lower the work fatigue, the higher the work productivity.
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Pembangunan adalah kemampuan masyarakat yang mempengaruhi masa depannya lebih baik. Pembangunan dalam era globalisasi sangat mengandalkan sektor ekonomi sebagai ukuran keberhasilan yang dilakukan oleh pemerintah. Sektor usaha mikro, kecil, dan menengah atau sering disebut UMKM. UMKM memiliki peranan yang cukup kuat dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia (2022) mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha, 60.5% dari PDB, dan 96.9% dari total penyerapan tenaga kerja.
Pertumbuhan UMKM sendiri pada tahun 2022 tumbuh sangat subur. Hal ini disebabkan oleh UMKM memberikan peluang sangat menjanjikan oleh karena modal yang diperlukan relatif kecil dan dapat dioperasikan secara mandiri dalam lingkup rumah tangga tanpa menghilangkan tujuan dari diberdirikan sebuah usaha, yaitu memperoleh laba dan menjadi yang terbaik dalam memenuhi kebutuhan konsumen (Wau, 2022). Untuk mencapai tujuan usaha tersebut, pelaku UMKM harus memiliki produktivitas kerja yang baik. Produktivitas kerja adalah kemampuan memperoleh manfaat yang sebanyak banyaknya dari sarana yang tersedia untuk mendapatkan hasil yang optimal, oleh karena itu produktivitas dapat tercapai apabila seorang karyawan dapat melakukan pekerjaan dengan maksimal dan memiliki kemampuan yang baik dalam memanfaatkan fasilitas yang ada (Siagian, 2001). Sedangkan menurut Timpe (dalam Sedarmayanti, 2018) karyawan yang produktif memiliki ciri umum yaitu mampu memahami pekerjaan, cerdas dan cepat belajar, kompeten secara profesional dan selalu memperdalam pengetahuan dalam bidangnya, kreatif dan inovatif, efisien, terus berkembang, dianggap bernilai oleh pengawasnya, mempunyai catatan prestasi yang bagus, dan selalu meningkatkan diri.
Menurut Wignjosoebroto (Eriandani, 2018), aspek-aspek produktivitas kerja dapat dilihat melalui motivasi kerja, efisiensi dan efektivitas kerja, kemampuan kerja, dan pengalaman pengetahuan. Aspek-aspek ini peneliti gunakan untuk melihat produktivitas pada beberapa pelaku UMKM. Pada wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 16-20 Mei 2023 pada lima pelaku UMKM mandiri yang berada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, ditemukan bahwa pelaku UMKM kurang bahkan belum memiliki efisiensi dan efektivitas kerja. Hal ini ditandai dengan adanya pengakuan dari para subjek bahwa perolehan laba sebagai hasil yang diperoleh tidak sebanding dengan yang telah dilakukan. Sedangkan berdasarkan observasi yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa subjek tidak melakukan pekerjaan dengan tepat dan cermat seperti penggunaan kemasan yang subjek merasa kerepotan dan memakan waktu yang lebih lama. Pada aspek kemampuan kerja, kelima subjek mengaku bahwa subjek tidak memiliki kemampuan kerja yang memadai oleh karena keterbatasan tenaga untuk kerja sehingga mengalami kelelahan, sehingga kelima subjek tidak memiliki kemampuan untuk konsisten dalam menjalankan usaha oleh karena kelelahan.
Kelelahan kerja merupakan salah satu faktor penghambat produktivitas kerja. Kelelahan kerja termasuk suatu kelompok gejala yang berhubungan dengan adanya penurunan efisiensi kerja, keterampilan serta peningkatan kecemasan atau kebosanan (Wignjosoebroto dalam Eriandani, 2018). Kelelahan kerja dapat diungkap memalui empat aspek yaitu 1) kelelahan otot, 2) kelelahan mental, 3) kelelahan emosi, dan 4) kelelahan kecakapan (Muchinsky dalam Hamzah, 2019).
Keterkaitan antara produktivitas kerja dan kelelahan kerja telah diteliti oleh Rahmawati dkk (2022) yang dilakukan pada guru SMK swasta se Kecamatan Ciampea Bogor, menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kelelahan kerja dan produktivitas kerja, yang menyatakan bahwa semakin tinggi kelelahan kerja, maka produktivitas semakin menurun.  Hal ini diartikan bahwa semakin tinggi kelelahan kerja, maka produktivitas semakin rendah. Begitu juga dengan penelitian Dahlia (2019) pada karyawan PT. Sumber Graha Sejahtera mengenai hubungan kelelahan kerja terhadap produktivitas kerja diperoleh kesimpulan bahwa variabel kelelahan kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.
Berdasarkan uraian latar belakang, hasil penelitian sebelumnya dan temuan lapangan, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan Kelelahan Kerja dengan Produktivitas Kerja Pada Pelaku UMKM di Yogyakarta”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mengambil produktivitas kerja dan kelelahan kerja sebagai variabel dalam penelitian ini. Subjek penelitian ini adalah pelaku UMKM di wilayah Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Wilayah Yogyakarta. Penelitian ini mengambil 65 responden dari pelaku UMKM di Yogyakarta Metode pengambilan sample menggunakan teknik purposive sampling, dengan persyaratan memiliki usaha kuliner, tidak memiliki karyawan, memiliki pendidikan minimal SMP atau setara dengan tujuan responden dapat memahami pernyataan- pernyataan yang disajikan dalam alat ukur. Kriteria selanjutnya adalah responden berdomisili di wilayah Yogyakarta. Hal ini disebabkan oleh karena Yogyakarta merupakan lingkungan peneliti tinggal sehingga dapat menghemat biaya penelitian dan mempersingkat waktu penelitian.  
Alat ukur yang digunakan yaitu skala Produktivitas kerja dan skala Kelelahan kerja dengan jumlah skala Produktivitas Kerja sebanyak 13 aitem dari 16 aitem dan skala Kelelahan Kerja sebanyak 10 aitem dari 16 aitem. Masing- masing skala telah diuji reabilitas dan validitasnya dengan hasil Alpha Cronbach Kelelahan kerja sebesar .770 dan produktivitas kerja sebesar .852. Menurut Eisingerich dan Rubera (2010) nilai tingkat keandalan Cronbach's Alpha minimum adalah 0,70. Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50–0.70 maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah. Sehingga kedua skala dikategorikan tinggi. Setelah melakukan uji validitas, terdapat 3 aitem yang gugur pada skala produktivitas kerja dan 6 aitem gugur pada skala kelelahan kerja, sehingga tersisa 13 aitem produktivitas kerja dan skala 10 aitem kelelahan kerja yang dapat digunakan pada skala produktivitas kerja.
Masing-masing alat ukur disajikan dengan skala Likert dengan 4 pilihan alternatif, sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju, dengan cara skoring yang di gunakan untuk pernyataan yang favourable adalah dengan memberi skor 4 jika menjawab SS (Sangat Sesuai), Skor 3 jika menjawab S (Sesuai), skor 2 jika menjawab TS (Tidak Sesuai), dan skor 1 jika menjawab STS (Sangat Tidak Sesuai). Skor tertinggi untuk aitem favourable terletak pada jawaban "Sangat Sesuai" sedangkan untuk aitem unfavourable skor tertinggi terletak pada jawaban "Sangat Tidak Sesuai". Sehingga cara skoring untuk aitem unfavourable adalah skor 4 jika menjawab STS (Sangat Tidak Sesuai), skor 3, jika menjawab TS (Tidak Sesuai), skor 2 jika menjawab S (Sesuai) dan skor 1 Jika menjawab SS (Sangat Sesuai).

HASIL DAN DISKUSI
Hasil perhitungan data Produktivitas Kerja diperoleh skor terendah 30 dan skor tertinggi sebanyak 47, dan memiliki rata-rata sebesar 37.71 dengan standar deviasi sebesar 3,912. Sedangkan hasil perhitungan Kelelahan Kerja diperoleh skor terendah 13 dan tertinggi sebesar 31. Sehingga memiliki rata- rata sebesar 21,72 dengan standar deviasi sebesar 5,198.
Hasil analisis korelasi diperoleh koefisien korelasi sebesar -0,144 dengan taraf signifikansi 0.252 (p<0.001), berarti ada korelasi negatif antara produktivitas kerja dengan kelelahan kerja. Selain itu diperoleh juga koefisien determinasi (R Square) antara produktivitas kerja dengan kelelahan kerja R² sebesar 0.21 yang berarti bahwa kelelahan kerja memberikan sumbangan efektif sebesar 21% terhadap produktivitas kerja sedangkan 79% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang dapat berupa umur, temperamen, keadaan fisik individu, penerangan, waktu istirahat, lama kerja, upah, bentuk organisasi, lingkungan sosial dan keluarga.
Hasil yang diperoleh dan dilakukan kategorisasi berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari kedua variabel penelitian. Penelitian ini terdapat satu hipotesis yang diajukan. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara produktivitas kerja dengan kelelahan kerja dengan koefisien korelasi sebesar -0,144 dengan taraf signifikansi 0.252 (p<0.001) ada korelasi negatif antara produktivitas kerja dengan kelelahan kerja yang berarti hipotesis diterima. Maka dari itu semakin tinggi kelelahan kerja, maka produktivitas semakin rendah, begitu juga sebaliknya jika kelelahan kerja rendah maka produktivitas akan tinggi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmawati dkk (2022) yang dilakukan pada guru SMK swasta se Kecamatan Ciampea Bogor, menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kelelahan kerja dan produktivitas kerja, yang menyatakan bahwa semakin tinggi kelelahan kerja, maka produktivitas semakin menurun.  Hal ini diartikan bahwa semakin tinggi kelelahan kerja, maka produktivitas semakin rendah. 
Begitu juga dengan penelitian Dahlia (2019) pada karyawan PT. Sumber Graha Sejahtera mengenai hubungan kelelahan kerja terhadap produktivitas kerja diperoleh kesimpulan bahwa variabel kelelahan kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi kelelahan kerja, maka produktivitas semakin rendah, begitu juga sebaliknya semakin rendah kelelahan kerja, maka produktivitas semakin tinggi. 
Hasil penelitian ini, selaras dengan variabel yang diujikan. Sehingga, peneliti berharap, hasil temuan ini akan menambah variasi penelitian terkait dengan produktivitas kerja dan kelelahan kerja Peneliti juga menyadari bahwa adanya kelemahan dalam penelitian ini, salah satunya adalah terbatasnya waktu dalam penelitian. Sehingga hal ini menyebabkan hasil yang didapat kurang optimal.
Selain itu, selama penelitian berlangsung terdapat beberapa hal yang menjadi kendala. Salah satunya yaitu terjadi perbedaan waktu pengisian skala yang disebabkan oleh kesibukan dari responden dan keterbatasan waktu pengambilan data di lapangan.

PENUTUP
Kesimpulan
Ada hubungan negatif antara produktivitas kerja dengan kelelahan kerja pada pelaku UMKM di Yogyakarta. Semakin tinggi kelelahan kerja yang dimiliki, maka akan diiringi dengan produktivitas yang rendah. Demikian juga sebaliknya, jika semakin rendah kelelahan kerja, maka produktivitas semakin tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kelelahan seperti kelelahan otot, mental, emosi dan kecakapan dapat mempengaruhi tingkat produktivitas pada pelaku UMKM yang ditunjukkan dengan motivasi kerja, efisiensi dan efektivitas kerja, kemampuan kerja, pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh pelaku UMKM di Yogyakarta.
Saran
1. Bagi responden penelitian
Hail penelitian ini membuktikan bahwa responden sebagai pelaku UMKM mengalami kelelahan kerja sehingga mengalami penurunan produktivitas kerja. Sehingga diharapkan agar responden lebih menggali terobosan- terobosan yang dapat menurunkan kelelahan kerja sehingga produktivitas kerja tetap terjaga dan meningkat. 
2. Bagi penelitian selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan tema yang sama diharapkan dapat saling melengkapi dan mendapatkan gambaran lebih menyeluruh mengenai variabel terkait pada pelaku UMKM Bagi peneliti selanjutnya diharap dapat menambah lebih banyak kajian pustaka supaya mendapat pemahaman yang lebih luas lagi.
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